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In the face of the ever-evolving challenges of the digital world, computational
thinking has emerged as a vital competency for students in the current
information era. This research employs a literature review methodology aimed
at evaluating and synthesizing the most recent findings regarding students'
computational thinking skills. By meticulously detailing various research
outcomes from scholarly articles, this paper provides a profound understanding
of the development of computational thinking among students. It highlights
factors influencing the progression of computational thinking skills, such as
teaching methods, utilized technologies, and the educational environment.
Additionally, the paper includes an analysis of the challenges and opportunities
faced in developing computational thinking skills, particularly at the primary
education level. This literature review offers valuable insights for educators,
researchers, and policymakers in designing effective teaching strategies and
preparing students for an increasingly digitized future.
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Introduction
Dalam era digital yang berkembang pesat saat ini, kemampuan berpikir komputasi
telah menjadi inti dari kemampuan kritis yang diperlukan dalam menghadapi kompleksitas
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zaman modern. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi hampir
semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Masyarakat modern dihadapkan pada
tantangan untuk memahami, mengadaptasi, dan bahkan menciptakan teknologi sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, berpikir komputasi, yang mencakup
pemecahan masalah, pemikiran algoritmik, dan pemahaman tentang sistem, menjadi
esensial.

Pendidikan saat ini semakin menekankan pentingnya pengembangan berpikir
komputasi sebagai bagian integral dari pembelajaran. Berpikir komputasi bukan hanya
keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan intelektual yang mencakup kemampuan
pemecahan masalah dan rancangan solusi dengan menggunakan konsep-konsep dasar dari
ilmu komputer.

Karakteristik utama dari berpikir komputasi adalah kemampuan siswa untuk
mendekomposisi masalah kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah
dikelola. Dengan memecah masalah menjadi langkah-langkah yang terkelola, siswa tidak
hanya dapat menyelesaikan masalah dengan lebih efisien, tetapi juga melatih kemampuan
berpikir kreatif mereka. Berpikir komputasi, sebagai bagian dari pembelajaran, memberikan
peluang bagi siswa untuk terbiasa berfikir secara logis, terstruktur, dan kreatif.

Konteks ini adalah menggambarkan pentingnya kemampuan berpikir komputasi
dalam mengajarkan siswa cara merumuskan masalah, memecahkan masalah, dan
merancang solusi dengan menerapkan konsep dasar dari ilmu komputer. Berpikir komputasi
melibatkan kemampuan merinci masalah kompleks menjadi langkah-langkah yang lebih
kecil dan lebih mudah dikelola.

OECD memandang bahwa seseorang yang mampu beradaptasi dengan perubahan
yang cepat, memiliki kemampuan berinovasi, mampu berkolaborasi, dan efektif dalam
berkomunikasi akan lebih siap menghadapi kompleksitas dan dinamika zaman yang terus
berkembang. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas pentingnya
pengembangan kemampuan-kemampuan tersebut dalam konteks abad ke-21, sebagai
langkah antisipatif dan proaktif menghadapi tantangan zaman yang semakin dinamis.
Dengan memahami dan mengasah kemampuan-kemampuan tersebut, diharapkan individu
dapat lebih siap dan mampu menghadapi perubahan serta menjadi kontributor yang berdaya
saing dalam era globalisasi ini.

Menurut pandangan tersebut, jelas bahwa berfikir komputasi merupakan suatu
keterampilan yang sangat penting bagi peserta didik pada era abad ke-21 ini. Sepuluh tahun
yang lalu, pemerintah Inggris mengakui urgensi dari kemampuan berfikir komputasi ini. Oleh
karena itu, mereka memasukkan materi pemrograman ke dalam kurikulum sekolah dasar dan
menengah. Namun, tujuan dari langkah ini bukanlah hanya untuk mencetak programmer,
melainkan untuk memperkenalkan dan mengembangkan kemampuan berfikir komputasi
pada siswa. Pemerintah percaya bahwa keterampilan ini tidak hanya membuat siswa menjadi
lebih cerdas, tetapi juga memungkinkan mereka memahami teknologi di sekitar mereka
dengan lebih cepat dan mendalam.
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Method

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. Peneliti
mengumpulkan data dari berbagai sumber informasi, seperti buku, artikel ilmiah, hasil
penelitian sebelumnya, dan sumber-sumber elektronik yang relevan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara sistematis untuk merangkum temuan-temuan terkini mengenai
topik penelitian. Metode studi pustaka ini digunakan untuk mendukung pemahaman
mendalam tentang perkembangan kemampuan berpikir komputasi pada pelajar, termasuk
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut, seperti metode pembelajaran dan
teknologi yang digunakan dalam konteks pendidikan.

Results and Discussions
Berpikir Komputasi

Berpikir Komputasi didefinisikan sebagai serangkaian proses pemikiran pemecahan
masalah yang berasal dari ilmu komputer tetapi dapat diterapkan dalam domain apa pun,
dalam disiplin ilmu lain, melalui proses pemecahan masalah. Definisi lain menyatakan
bahwa berpikir komputasi adalah proses berpikir dalam memahami permasalahan, berpikir
pada beberapa tingkat abstraksi, dan mengembangkan penyelesaian otomatis.

Berpikir komputasi adalah suatu keahlian yang tidak dapat diabaikan dalam
kehidupan kontemporer. Tidak lagi hanya menjadi domain eksklusif para ilmuwan
komputer, berpikir komputasi telah menjadi keterampilan universal yang harus dikuasai oleh
semua orang. Sikap positif dan pemahaman mendalam terhadap keterampilan ini menjadi
kunci untuk navigasi yang sukses dalam dunia modern yang semakin terdigitalisasi.

Taksonomi Berpikir Komputasi

Berpikir komputasi membuka peluang untuk mengembangkan beberapa proses
berpikir, seperti abstraksi, desain algoritma, dekomposisi, pengenalan pola, dan perwakilan
data. Perkembangan ini mencatat tren penerapan berpikir komputasi dalam berbagai mata
pelajaran selama dekade terakhir. Ahli-ahli telah mengeksplorasi berbagai strategi
pembelajaran untuk memfasilitasi proses pembelajaran siswa. Penelitian ini merinci sejumlah
strategi pembelajaran yang telah diuji dalam penelitian sebelumnya, antara lain pembelajaran
berbasis masalah, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
berbasis game, perancah, mendongeng, teori pembelajaran komputasi, pengalaman estetika,
konsep pembelajaran berbasis, pembelajaran berbasis perwujudan, pengajaran interaksi
manusia-komputer, dan desain universal untuk pembelajaran.

Indikator Berpikir Komputasi

Pendekatan dalam mengukur berpikir komputasi melibatkan pemberian soal-soal
pemecahan masalah yang dirancang dengan langkah-langkah penyelesaian berdasarkan
indikator keterampilan berpikir komputasi. Terdapat empat keterampilan utama dalam
berpikir komputasi, yaitu dekomposisi permasalahan, berpikir algoritma, pengenalan pola,
serta abstraksi dan generalisasi. Melalui metode ini, kemampuan siswa dalam berpikir
komputasi dapat diukur dan dievaluasi dengan lebih terinci.
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Penggunaan Berpikir Komputasi

Pemikiran komputasi bukan lagi eksklusif bagi para ilmuwan komputer; sebaliknya,
itu adalah keterampilan universal yang dapat dikuasai oleh siapa pun untuk memecahkan
masalah. Seperti yang telah disoroti, penggunaan pemikiran komputasi tidak terbatas pada
domain ilmu komputer saja; ia dapat meresap ke dalam berbagai disiplin ilmu.

Misalnya, perbedaan pemikiran algoritma tampak pada setiap bidang tertentu. Dalam
ilmu komputer, konsep ini merujuk pada studi mengenai algoritma dan penerapannya dalam
penyelesaian masalah-masalah yang beragam. Di ranah matematika, algoritma didefinisikan
sebagai serangkaian pemfaktoran atau langkah-langkah perhitungan. Dengan kata lain,
algoritma merupakan suatu metode yang efektif, diekspresikan sebagai serangkaian instruksi
yang terbatas dan jelas, yang bertujuan menghitung sebuah fungsi. Bagi seorang ilmuwan,
algoritma dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang diambil dalam menjalankan
eksperimen. Dalam konteks pendidikan, konsep algoritma dapat diartikan sebagai langkah-
langkah prosedural yang diambil untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan pemahaman
ini, kita dapat mengamati bagaimana pemikiran algoritma memperoleh makna yang spesifik
dan kontekstual dalam setiap bidangnya.

Pentingnya Berikir Komputasi Bagi Pelajar

Penggunaan ketrampilan komputasi ini bertujuan untuk melatih siswa dalam berpikir
secara logis, sistematis, kritis, berpola, efektif, dan efisien ketika mereka menghadapi berbagai
masalah. Dari pemahaman ini, terlihat bahwa kemampuan awal siswa dalam merinci
masalah kompleks menjadi masalah-masalah yang lebih kecil, yang merupakan langkah awal
dalam ketrampilan komputasi, telah cukup baik karena sebagian besar siswa telah mencapai
skor maksimal dalam tes ini. Kemampuan untuk merinci masalah menjadi informasi-
informasi dan pertanyaan yang lebih rinci adalah kemampuan pertama yang perlu
ditanamkan pada siswa. Guru dapat melatih siswa dengan memberi contoh menuliskan
informasi yang sudah diketahui dan pertanyaan-pertanyaan terkait dalam soal. Dengan
pendekatan ini, siswa akan terbiasa dalam memecah masalah yang dihadapi.

Conclusions

Keterampilan Berpikir Komputasi bukan hanya sekadar keahlian teknis, tetapi juga
merupakan kemampuan kognitif yang melibatkan pemecahan masalah, analisis, dan
pemikiran algoritmik. Pengembangan keterampilan ini penting dalam menghadapi tuntutan
dunia modern yang semakin tergantung pada teknologi. Pengintegrasian keterampilan
berpikir komputasi dalam kurikulum pendidikan formal adalah langkah penting. Hal ini
dapat dilakukan dengan merancang pembelajaran lintas mata pelajaran yang mendorong
siswa untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip berpikir komputasi dalam konteks nyata.

Acknowledge

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas dukungan,
bimbingan, dan kontribusi yang telah diberikan dalam penulisan artikel ilmiah ini. Ucapan
terima kasih Penulis khususnya untuk para pembimbing, rekan peneliti, dan pihak-pihak

Journal homepage: http://jcc.ppj.unp.ac.id/index.php/jcpd



Agung Marhadi, Darmansyah, Yanti Fitria Jurnal Cendikia Pendidikan Dasar
Vol. 1, No. 2, 2023, pp. 48-52

52

terkait yang telah memberikan wawasan berharga dan masukan konstruktif. Dengan
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